BAB IV
STUDY ANALISIS TAFSIR SUFI

A. Ayat-ayat yang berkaitan masalah Tasawwuf.
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B. Pandangan Para Tokoh Sufi Terhadap Ayat Tasawwuf.

Semenjak masanya Abu Zayid Al Bustani, pendapat ka
um Sufi telah condong pada konsep Kesatuan wujud, akhir-
nya bentuknya mulai tertidb pada masa jayanya Muhyiddin
Ibnu Arabi. Inti dari konsep ini adalah bahwa, dunia ada
lah merupaka bayangan dari pada realita yang sesungguh -
nya yaitu Tuhan., Satu-satunya wujud yang ﬂékiki adalah '
wujud Tuhan, sesvatu yang menjadi dasar adanya segala se
suatu yang ada, Tuhan adalah wujud yang tak dapat diper-
letakkan dan tak dapat diberi sifat-sifat, dunia hanya -
lah merupakan hayangan dan khayal yang wujudnya tergan -
tung pada wujud Tuhan. Atas dasar pemikiran inilah se~-
. hingga timbullah anggapan bahwa dalam diri manusgia _itu
terdapat unsur ketuhanan, karena manusia merupakan suatu
pancaran dari Nur Ilahi, oleh karenanya jiwa manusia itu
selalu bergerak berusaha untuk dapat bersatu kembali
dengan sumber asalnya. ( Dr. Abu Al;Wafa"Al-Ghanimi Al-
Tafzani, 1985 ; 201 )

Maka dengan munculnya tipe-tipe pemikiran tersebdbut
itu, akhirnya pembahasan Tasawwuf sudah lebih bersifat °
filsafat, karena pembahasannya semakin ldias sampai pada
proses bersatunya manusia dengan Tuhan sekaligus memba -

has konsepsi manusia dengan Tuhan.

Dalam hal ini, B8eliau berpegang dengan penafsiran-
nya tersebut dalam firman Allah :
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w. [
» Maka kemanapun kamu menghadap disitulah wajah Tu-

han ( Allah ) ". ( QS.Al-BRagarah, 2 ; 115 )

Ibnu Arabi berﬁrinsip bahwa Remana saja kita hadap
kan arah baik dari segi dhohirnya ataupun'bathin,'disitu
terdapat wujud Tuhan yakni Dzat Allah fang Maha Suci da-
ri segala sifat-sifat yang tercela, dan Tuhan itu dapat-
lah timbul dan terwujud pada hati mereka yang mendapat -
kan sinar darinya dengan segala sifat-sifat keindahannya.

( Mohyiddin, T 5 80 )

Maka wujud yang sebenarnya menurut ibnu Arabi ada-
lah wujud Tuhan, dan wujud yang dijadikan ini pada hake-
katnya merupakan juga wujud Tuhan, dengan itu maka z7ada
satu wujud saja yang ada yaitu Wujud Tuhan. Jadi jelas -
nya konsep yang demikian ini adalah konsep Wahdatul Wu -
Jud.

Dan penafsirannya tentang Dzat Tuhan, sebagaimana

tersebut dalam firman Allah :
W /, % )

P&UJ&‘JM\ e e

M 3eseeeceseSembahlah Allah Tuhanku dan tuhanmu *,
( QS.Al-Maidah, 5 ; 72 )

- Maksudnya bahwa pengkhususan Ibadah itu hanyalah
pada Dzat yang disifati dengan segala sifat dan nama,Dia

merupakan suatu wujud yang mutlak. Dan jangan mengkhusus
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Dia dengan nama dan sifat yang tertentu, sedangkan penis
batan ketuhanan kepada semuanya itu adalah sama. Akan te
tapi jika menyempitkan ketuhanan pada gambaran serta
mengkhususkan pada nama tertentu; kalimat tertentu,sifat
tertentu, maka ia telah menetapkan Tuhan selain dari Dia,
dengan maksudrmempersekutukannya dan nantinya tidaklah
dapat menyaksikan Dzatnya secara mutlak. ( Mohyiddin Ibn
Arabi, T ; 338 )

Penafsirannya tentang ke-Esaan Tuhan, tersebut da-

lam firqgn Allah :

A \}UAL. «-;L,\,,Aumww V)
>~ Ju7_\)

" Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan
bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga, pa
dahal sekali-kali tidak ada Tuhan selai dari Tuhan
yang Ksa." ( QS. Almaidah, 5 ; 73 )

Tbnu Arabi menafsirkan bahwa sungguh telah kafir
dalam arti tertutup hatinya bagi orang yang mengatakan ,
‘bahwa Allah salah seorang dari yang tiga, yakni dari sa-
tu dari apa yang tiga adalah perbuatannya yang merupakan

dhahir dari pada alam Muluk:;'-sifat yang merupakan bathin
dari pada alam Malakuk dan Dzat yang merupakan tempatnya

sifat dan keluarnya perbuatan.( Mohyiddln ibnu Arabi ' 13
339 )

Allah itu bukanlah Esa seperti yang mereka dukakan
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ini yakni salah satu dari yang tiga tersebut. Tetapi per
buatan dan sifat itu pada hakekatnya adalah merupakan wu
Jud dari Dzat itu sendiri, bukan bagian dari Mzat. Tdak-
lah ada pemisahan antara perbuatan, sifat dan Dzat Allah
kecuali dalam pengertiannya saja. tidaklah Allah itu ke~
cuali Esa secara mutlak. Apabila menentukan semua nama-
nama Allah itu seﬁagai 'uhan, maka akan berbilang-bilang
lah Tuhan ituy. maka Allah Maha Suci dan Maha Tinggi.dari.
apa-apa yang dikatakan oleh orang-orang yang dzalim atau
aniaya dengan ketinggaan dan kebesarannya. Jika mereka

itu tidak menghentikan dari apa yang mereka katakan, yak
ni adanya sifat dan perbuatan Allah merupakan hal lain

selain dzat-Nya, tentulah akan mengenahi bagi orang-orang

Yang tertutup hatinya itu dengan siksaannya yang pedih.

Jelasnys bahwa, Allah itu Esa ( satu ) wujud yang
mutlak, tidaklah ada pemisahaﬁ antara perbuatannya, se-
hingga sifat-gifatnya dan Juga Dzatnya, tetapi perbuatan
dan sifat itu merupakan suatu perwujudan dari pada dzat-
nya yang suci. maka kafirlah orang yang mengatakan bahwa

Allah itu salah satu dari yang tiga tersebut.

Dan penafsirannya tentang perbuatan Tuhan, sebagai

mana tersebut dalam firman Allah :

'
< ', Zor.S goeur ”-)/{.’/: E)f')):.:{'/.,‘
’ pe o > A_:jz

.((J':)b\ﬂ
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" Maka ( yang sebenarnya ) bukanlah kamu yang mem -
bunuh mereka, akan tetapi Allahlah yang membunu h
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu
melempar, tetapi Allahlah yang melempar ". ( Qs .
Ak-Anfal, 8 ; 17 )

Ibnu Arabi menafsirkan bahwa, Allah mengajarkan ke
gopanan kepada kaum Muslim, serta menunjukkan cara- cara
mexnghancwrkan perbuatan dengan meniadakan perbuatan itu
dari perbuatan mereka dan menetapkan perbuatan itu seba-
gal perbuatan Allah, Dan tatkala Nabi SAW, bersabda dalam
magam baga'p maka perbuatannya dinisbatkan pada Allah,
dengan firmannya \:A*,u,$|( ketika - kamu melempar )me-
ngandung maksud dengan‘;iadanya Allah, Tetapi pada akhir
nya menetapkan bahwa Allahlah yang melakukannya, sebaggi
mana firmannyaﬁ &\ﬁ( tetapi Allahlah yang melempaid

Kesemuanya itu pemberian suatu pengertian bahwa adanya

makna yang terperinci dari wajud yang satﬁ. J;Jelaynya,
bahwa yang melempar itu adalah Muhammad deﬁgan perbuatan
Allah, akan tetapi bukan dengan perbuatan Muhammad itu
sendiri. Hal ini juga dinisbatkan pada orang-orang Muk-
min terhadap perbuatannya, karena apabila mereka itu me-

lakukan sendiri, akan tetapi Allahlah yang melakukannya.
( Muhyiddin Ibnu Arabi, I ; 470 )

Sehubungan dengan pendapat diatag, maka disimi pe-

nulis memberikan sedikit komentar. Bila dikatakan bahwa
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Tuhan dan hamba itu menyafu dan tidak ada perbedaan anta
ra keduanya, maka hal ini adalah tidak benar karena se-
benarnya hal itu menunjukkan kekafiran yang nyata. Ken -
datipun yang dimaksudkan adalah hamba Allah yang beriman
dan para Wali Allah yang bertakwa, orang yang beriman a-
dalah orang yang dicintai Allah serta mendapat limpahan
taufiknya, sehingga mereka memperbuat apa yang dikasihi ‘
ddn diridlad Allah. Sekalipun yang demikian itu itepgadi
timbal balik dari kedua belah pihak mereka telah menda -
patkan keutamaan namun tidaklah dapat dikatakan bahwa
Tuhan dan hamba itu satu dan tidak ada perbedaan antara
keduanya. Akan tetapi mereka adalah termasuk makhluk a-

‘tau insan yang mulia dan utama, sebagaimana firman Allah:

. ’ //
o 07 /07 4 CACIX
p—-—&»mgéywuw\ufbbk/\bm‘n\yﬂbi
Vb
' Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada
kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada
Allah. Tangan Allah diatas tangan mereka'® ( QS. -

Al-Fath, 48; 10 )

“os”
1Ju\cﬁ%=\)uu __4L}g$)\zf¥
" Barang siapa yang mentaati Rasul, maka sesungguh-

nya ia telah mentaati Allah ". ( QS. An-Nisa' 4 ;
. 80 )

Dan'Hadit Nabi SAW, yang menjelaskan tentang se -
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orang mukmin dengan seorang mukmin lainnya laksana satu

anggota : .
/1,7

! 5 /.f
% ° /.’/
J“é‘—’r%" o«;&f«;’ ”*"?diw*
{ '\ A\;
qu’
:,‘ s w
(Ibnu Taimiyah,1986;44-45) ({44&4
" Perumpamaan orang-orang yang berlman dalam mencin-
tai dalam menyayangi dan dalam belas kasihan lak-
sana satu tubuh yang apabila satu anggotanya mende
rita panas dan sakitnya ",

Dan Hadits tentang kesempurnaan Iman :
1 t | 4 ‘// ), ///O/
-t 0‘/" o\ 0.\‘..&9—\
Ieas A gy A ‘J‘\e_-k)‘-".)
7/ 7 7 4 /0
.u\_xﬂ‘
% Barang siapa yang mencintai karena Allah, memben-
ci karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak
karena Allah, sesungguhnya telah sempurna imannya.

( Abu Dawud,1952,1I;523)

-Nah dari sinilah dapat kita ambil suatu pengerti-
an bahwa adanya persatuan itu bukan persatuan Dzat dengan
Dzaf, bukan pula persatuan sifat dengan sifat, tetapi ha
nya dengan kemiripan yang pada hakekatnya berbeda. Maka
orang yang mempunyai sifat yang ada miripnya dengan si-
fat yang ada pada Allah ada beberapa tingkatan. Para Na-
bi adalah orang yang selalu menyesuaikan kehendaknya ata

perbuatannya dengan gpa yang dikehendaki oleh Allah Jdan
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tingkatan Beliau berbeda bila dibanding dengan orang lain
Maka kesamaan yang seperti ini Jjuga termasuk persatuan ,

namun bukan kesatuan yang hakiki.

Dengan demikian maka integrasi salah satu dari ke-
dua Dzat itu ke dalam Dzat yang lain, adalah nyata-.tidak
dapat diterima., Yang seperti ini hanya dapat diterima
oleh orang kafir‘sedang yang beriman tidak akan menerima
nya. Maka kafir terhadap kebenaran tetapi sebaliknya me- -

nerima kebatilan seperti orang Nasrani dan Yahudi.

Orang yang beriman percaya kepada kebenaran dan
menolak yang bathil. Al-Qurfanrdan As Sunnah adalah ter-
masuk pedoman bagi orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah antara lain : Para Nabi, Orang-orang yang shidiq ,
para Syuhada' dan orang yang shaleh sebagaimana firman

Allah :

o 2o v\ 7.
-, s - 7
" Tunjukkanlah kami jalan yang lurus ". ( QS. Al -

Fathihah, 1 ; 6 )

Maksudnya adalah jalan yang lurus tanpa ada hala-

ngan satupun didalamnya, \ jalan yang benar ). Dan ada

e S N
juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud fgghél‘L>"aH
adalah Agama 1slam. ( Al-Alusi, I ; 92 )

Dan firman Allah :
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J
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7
" Dan tempuhlah jalan Tuhanmu,yaﬁg telah dimudahkan
( Bagimu ) ". ( QS. An-Nahl, 16 ; 69 )

Maksudnya bahwa kita hidup itu harus menempuh ja-

lan Allah ( jalan yang diridlainya ).

Ulama' lain. mengatakan bahwa maksud ayat diatas -,
adalah melakukan suatu pekerjaan dan macam—macamnya itu
harus dengan jalan yang benar-benar diberi hidayah ( pe-
tunjuk ) oleh Allah. Oleh karena itu jalan yang | 7jélek
( yang tidak diridlainya ) akan tampak dan Jelas. ( A1 -
Alusi, i% 183 )

C. Analisa Terhadap Tafsir Sufi.

Tafsir Sufi ini berkembang sejalan dengan usaha To
koh~-tokoh Sufi yang menemukan sandaran teks induk Al-Qur’
an bagi prinsip-prinsp ajarannya. Para §enganutnya menja
dikan Al-Qur'an sebagai landasan untuk memperkokoh lang
kah-langkah dan jalan yang mereka tempuh. Kaum Sufi ber-
pendapat bahwa, dibelakang dalil berupa kata-kata dan ka
limat terdapat juga beberapa pemikiran yang sangat dalam
dan makna yang sangat halus. Hakekat Al-Qur'an tidak ha-
nya- terbatas pada pengertian yang bersifat lahiriyah sa-
ja, tetapi tersirat pula makna bathin yang jﬁstru makna

yang terpenting. ( Ahmad Asy Syirbshi, 1985 ; 133 )

Bila kita menelaah Tafsir Sufi, baik Tafsir itu
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bersifat tekstual maupun simbolis maka akgn kita Jjumpai

didalamnya penyimpangan-penyimpangan terhadap ayat- ayat
Ai-Qur‘an. Karena kadang-kadang terdapat kontradeksi di
ahtara tujuan maksud, maka dalam hal ini kaum Sufi tidak
berbuat‘lain'kecuali meny impangkan maksud kitab-Al-Qur'-
an dengan maksud mempopulgrkan faham Tasawwuf kepada
orang-orang yang membaca Al-Qur'an, ( Dr. M. Husain Adz-

Dzahabi, 1978 ; 78 )

Sesungguhnya mereka itu telah diperbudak oleh fa -
ham mereka cenderung untuk mentakwilkan ayat-ayat Al-Qur!'
an itu, yang tidak sesuai dengan makna yang sebenarnya .
Dimana hal ini terjadi pada abad IV yaknl neriembaprnya
ajaran-ajaran Tsawwuf dengan Filsafat. ('Dr. Abu Al-Wafa$

Al- Ghanimi Al-Taftazani, 1974 ; 18 )

Sebagaimana contoh Ibnu Arabi yang eenderung menaf
sirkan ayat-ayat-Al-Qur'an sejalan dengan pendapatnya wih
datul Wujud, demikian juga Abu Zayid Al-Bustami Al-Hallaj
dan lain-lain. Menurut mereksttidakodda wujud lain selai
wujud yang satu, alam semesta merupakan manifestasi dari

wujud yang tunggal sedang Allah adalah wujud yang nyata.

Diantara penafsiran Ibnu Arabi tersebut dalam fir-
man Allah :

RN 2ves Vo
J)@&}J&)M\)

" Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu tidak me-

AT

7 7

nyembah siépapun kecuali Dia ": ( QS. Al-Israil,
17 ;23 ) ’
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Ibnu Arabi mengatakan, bahwa para Ulama' cenderung
memberikan arti lafadz Lf*éb‘, dengan memerintahkan te-
tapi saya mengartikan dengén memutuskan untuk membuka
_dan inilah arti yang sebenarnya, karena orang&orang yang
musyrik berkeyakinan bahwa sesungguhnya mereka menyembah
patung-patung tersebut tak lain adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah, Jadi karena itu lah Allah lantas men-
Jadikan benda-benda yéng terlihat itu sebagai pengganti-
nya. Menurut mereka patung-patung itu sebagai penjelmaan
bentuk Tuhan, karena Itu Allah memenuhi kebutuhan mereka
pada saat mereka menggunakan perantara 5erupa patang-pa-
tung untuk berhubungan déngannya, dan dia juga kﬁawatir
kalau benda sesembahan itu jadi terancam. Seandainya me-
reka keliru dalam mebBerikan sifat ketuhanan kepada ben-
da-benda itu, namun mereka jelas tidék,keliru dalam peng
hormatan mereka terhadap kedudukan benda-benda tersebut.

( Muhammad Husain Adz-Dzahabi, 1978 ; 79 )

Dapatlah dikatakan bahwa orang-orang yang mengiku-
ti aliran Tasawwuf yang jelas bukan ahli Tafsir, walau -
pun tampaknya berbudi luhur, wara'!', zuhud justru dengan
bekal kebodohannya itu berusaha menafsirkan Al-Qurtan se
hingga karena penafsiran mereka tidak masuk akal serté
berlawanan dengan makna Al-Qur'an yang sebenarnya. Dian-
tara penafsiran tersebut sebagaimana penafsiran sekelom-

pok kaum Sufi picik yang dikutip oleh As-Syuyuthi dalanm
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kitabnya Al-Itqan, yakni tersebut dalam firman Allah :
v / .,/
dL;_;L__f)“ QM
" Siapakah yang dapat memberi syafaat disisi Allah
tanpa izinnya ", ( QS.Al-Bagarah, 2 ; 225 )

Menurut mereka lafadz (}3 y=berasal dari kata Jaly
yang berarti hina, L{ﬂ;mengisyaratkan atau menunjukkam
nafau, CJ_:JQ berasal dari kata ;k;hh;yang berarti
obat atau sembuh, sedangkan éi berasal dari kata (Jf;,
Yang berarti memahami. jadi maksudnya orang yang rendah
budinya atau menuruti hawa nafsunya akan sembuh bila me-

mahami Al-Qurtan,

Contoh penafsiran yang lain, tersebut dalam firman

sz | 7
Allah R Y2 CA AN
" Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang

yang berbuat baik ". ( QS. Al-Ankabut, 29 ; 69 )

AL

Mereka mengatakan bahwa, kata ?é_al'adalah kata

Y
kerja yang berarti menyinari,ssedangkan kata \_dﬁ:rﬁ?li
adalah mafiul bih ( obyeknya ).

Tanpa ragu-ragu bisa dikatakan bahwa, penafsiran
ini dan yang seﬁacamnya adalah merupakan perbuatan lan-
cang terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Penafsirannya mengu -
bah kata-kata Al-Qur'an dan sekaligus membuat keboﬁongan

terhadap firman Allah, padahal semestinya mereka me-
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ngetahui betul tentang hal ini. ( As-Suyuthi, II ; 184 )

Karena Tafsir Sufi itu meliputi dua unsur yakni
tekstual dan simbolis, maka dengan sendirinya tafsir Sﬁ-
fi itu juga mempunyai syarat-syarat. Diantara gsyarat-sya
rat tersebut sebagaimana tersebut dalam Kitab Mabahis fi

Ulumil Qur'an antara lain :

a). Tafsir Sufi tidak bertentangan dengan makna ayat

b). Tafsif Sufi itu adalah suatu makna yang benar.

c). Dalam lafadz ayat terdapat hal-hal yang dapat menim-
bulkan adanya tafsir Sufi itu.

d). Mempunyai keterkaitan dengan makna ayat.( Manna‘tul -

Qaththan, 1976 ; 357 - 358 )

Disamping itu Imam Az Zargani juga mengemukakan
syarat tersebut antara lain :
a). Tidak bertentangan dengan makna dhahiriyah lafadz.
b). Tidak berteﬁtangan dengan syara' dan akal.
c). Harus ada Syahid '
d). Dalam penafsirannya tidak boleh mengubah kata Al-Qur:
an serta membuat kebohongan terhadapnya. ( Muhammad-

Abdul Adzim Az-Zarqani, II ; 81 )

Maka untuk dapatnya mengembalikan tasawwuf kepang-
kalanya yakni kedalam ajaran Islam yang sebenarnya ada-
lah dengan melaksanakan konsepsi iman, Islam dan Thsan,

secara serempak, menjalankan syarirat Islam dengan se-



